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Eksoskeleton merupakan deposit pembungkus permukaan
tubuh serangga yang tersusun oleh kitin (Patmawati,
2015). Ketebalan Kkitin dipengaruhi oleh umur, ukuran
badan, serta adanya hormon juvenile paling tinggi terdapat
pada nimfa (Auliawati 2013). KOH berfungsi menipiskan
lapisan kitin (Maharmani et al, 2003). Tujuan penelitian
untuk-mengetahui kualitas sediaan awetan stadium P.h
capitis terhadap variasi waktu dan konsentrasi KOH. Jenis
penelitian ini adalah eksperimental dengan variasi waktu
perendaman 5 jam, 10 jam dan konsentrasi KOH 10% dan
20%. Sampel penelitian yaitu telur, nimfa dan dewasa P.h
capitis. KOH konsentrasi 20% 10 jam diperoleh 6 telur
kualitas jelek, 6 nimfa kualitas baik, 3 dewasa kualitas
baik, 3 dewasa Kkualitas cukup baik. KOH 20% 5 jam
diperoleh 6 telur kualitas cukup baik, 3 nimfa kualitas
baik dan-3 nimfa kulitas cukup baik, 2 dewasa kualitas
baik, 4 dewasa kualitas cukup baik. KOH 10% 5 jam
diperoleh 6 telur kualitas cukup baik, 3 nimfa kualitas
baik dan 3 kualitas cukup baik dan 6 dewasa kualitas baik.
Stadium telur terdapat perbedaan yang signifikan dengan
nilai- 0.00 atau < 0.05. Stadium nimfa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dengan nilai > 0.05. Stadium
dewasa tidak terdapat perbedaan yaitu nilai 0.067 atau >
0.05. Pembuatan awetan telur dan dewasa dapat
digunakan konsentrasi 10% 5 jam sedangkan pada nimfa
digunakan KOH konsentrasi 20% 10 jam.

PENDAHULUAN

penting dalam  menegakkan  diagnosis

Entomologi merupakan salah satu cabang
ilmu yang mempelajari tentang vektor dan
serangga yang menyebabkan kerugian atau
penyakit bagi manusia (Sofyan, 2010).
Metode diagnosis yang digunakan salah
satunya yaitu menggunakan sediaan awetan.
Pengetahuan dasar tentang sediaan awetan
dengan teknik yang tepat dan efisen perlu
diketahui oleh seorang tenaga laboratorium,
karena kualitas sediaan yang baik sangat
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penyakit (Auliawati, 2013).

Pembuatan sediaan awetan digunakan
dalam rangka mengidentifikasi morfologi dan
dampak yang ditimbulkan akibat adanya
interaksi parasit. Sediaan awetan P.h capitis
dilakukan beberapa tahapan antara lain
perendaman dalam KOH, proses dehidrasi,
proses clearing dan yang terakhir proses
mounting dan pembacaan hasil. Perendaman
dengan KOH berfungsi mematikan P.h
capitis dan menipiskan lapisan  Kkitin
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pembentuk eksoskeleton untuk mendapatkan
hasil sediaan berkualitas baik ( Auliawati,
2013)..

Keterampilan dalam membuat preparat,
merupakan salah satu syarat dalam
menghasilkan preparat yang baik. Bagian-
bagian tubuh dari parasit, merupakan kunci
dalam proses identifikasi. Kerusakan bagian
tubuh menyebabkan bertambah rumitnya
dalam mengidentifikasi. Ketidak layakan
preparat yang dibuat, dikarenakan faktor-
faktor antara lain tahap pengambilan sampel
dan  pelaksanaan  pembuatan  preparat
(Widiyanti, 2013). Kualitas sediaan awetan
dilihat berdasarkan tebal tipisnya
eksoskeleton dari  P.h  capitis yang
mengandung kitin. Degradasi kitin dapat
dilakukan dengan dua metode yaitu secara
konvensional menggunakan zat kimia yaitu
larutan KOH 10% dan dapat dilakukan'secara
enzimatik. Enzim yang digunakan adalah
enzim kitinase dan enzim Kitin deasetilase
(Nicho, 2016).

Ketebalan lapisan kitin dipengaruhi oleh
umur dan ukuran badan P.h capitis, serta
adanya hormon juvenile (hormon
pertumbuhan) yang dikeluarkan oleh kelenjar
korpora alata. Kadar hormon juvenile paling
tinggi terdapat pada stadium nimfa,
selanjutnya akan berkurang sesuai dengan
bertambahnya umur. Berkurangnya hormon
juvenile merupakan petanda bagi kelenjar
protoraks untuk mengeluarkan hormon
ekdison yang berfungsi untuk merangsang
pengelupasan  kulit  atau * eksoskeleton
(Auliawati, 2013).

KOH 10% sering digunakan  untuk
menipiskan lapisan kitin dengan waktu
perendaman 10 jam, karena konsentrasi KOH
yang rendah dan membutuhkan waktu yang
relatif lama, peneliti bermaksud menaikkan
konsentrasi KOH sehingga diperoleh waktu
yang efisien untuk memperoleh kualitas
awetan yang baik, maka perlu dilakukan
penelitiaan  lebih  lanjut tentang variasi
konsentrasi KOH (Auliawati, 2013).

Tujuan penelitian  untuk  mengetahui
kualitas sediaan awetan stadium P.h capitis
terhadap variasi waktu dan konsentrasi KOH.

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yaitu dengan menggunakan

variasi konsentrasi KOH 10% dan 20% dan
variasi waktu 5 jam dan 10 jam. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus 2017.
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium
Parasitologi ~ Universitas ~ Muhammadiyah
Semarang.  Sampel  penelititkan  yang
digunakan adalah telur, nimfa dan dewasa
dari P.h capitis yang diperoleh dari penderita
Pediculosis. Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah mikroskop, Objek glass,
deckglass, becker glass 100 ml, botol kaca 12
buah, tissue, lidi, tabung reaksi, stopwatch,
neraca analitik, kertas bersih sisir, gelas ukur
50 ml, rak tabung reaksi dan kamera.

Analisis data menggunakan uji Kruskal
wallis untuk melihat ada-tidaknya perbedaan
pada kelompok perlakuan, selanjutnya
dilakukan uji Post hoc Tukey untuk melihat
adanya perbedaan yang signifikan pada
perlakuan dibandingkan dengan kontrol.

HASIL

Data gambar disajikan dalam tabel,
selanjutnya dilakukan skoring untuk melihat
kualitas awetan. Kriteria penilaian awetan
meliputi - warna, kejernihan dan keutuhan
selanjutnya diperoleh awetan dengan kualitas
baik, cukup baik sampai jelek. Hasil disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Kualitas awetan stadium P.h capitis

Kualitas awetan (%)

Stadium KOH Baik  cukup Jelek
baik
10% 5 jam - 100% -
saf 10% 10 jam  100% - -
20% 5 jam - 100% -
20% 10 jam - - 100%
10% 5jam  50%  50% -
. 10% 10 jam  100% - -
Nimfa o006 5jam  50%  50% -
20% 10 jam  100% - -
10% 5 jam 100% - -
Dewasa 0% 10jam  100% - -
20% 5jam  20%  80% -
20% 10jam  50%  50% -
Berdasarkan ~ Tabel 1.  penipisan

menggunakan KOH 10% 5 jam dan KOH
20% 5 jam diperoleh awetan telur kualitas
cukup baik dengan persentase 100%. KOH
20% 10 jam diperoleh 6 awetan telur kualitas
jelek dengan persentase 100%. KOH 10% 5
jam dan KOH 20% 5 jam stadium nimfa
diperoleh awetan kualitas cukup baik 50%
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dan kualits baik 50%. KOH 10% 10 jam dan
KOH 20% 10 jam pada stadium nimfa
diperoleh awetan kualitas baik 100%.
Penipisan menggunakan KOH 10% 5 jam dan
KOH 10% 10 jam pada stadium dewasa
diperoleh awetan kualitas baik 100%. KOH
20% 5 jam diperoleh 80% awetan dewasa
kualitas cukup baik dan 20% awetan kualitas
baik. KOH 20% 10 jam diperoleh awetan
dewasa dengan kualitas cukup baik 50% dan
kualitas baik 50%.

Hasil ~ penelitian  kemudian  diuji
menggunakan uji Kruskal wallis untuk
mengetahui ada-tidaknya perbedaan, dan uiji
Post hoc Tukey untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan pada
perlakuan dengan kontrol.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, ~Kualitas
awetan stadium telur, nimfa dan dewasa dari
P.h capitis diperoleh hasil yang bervariasi.
Konsentrasi KOH 20% tidak mempengaruhi
morfologi dari stadium_ p.h capitis. Waktu
penipisan dengan KOH 20% yang lebih lama
menyebabkan penurunan Kkualitas awetan
telur dan dewasa dari p.h capitis. Stadium
nimfa memiliki lapisan kitin yang tebal
sehingga penipisan dengan KOH 10%, KOH
20% diperlukan waktu yang lebih lama untuk
mendegradasi lapisan kitin tersebut. Stadium
dewasa memiliki lapisan Kitin yang lebih tipis
karena terjadinya pergantian kulit (molting)
sehingga penipisan dengan KOH 10% 5 jam
lapisan kitin dapat terdegradasi optimal.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan kualitas awetan yang signifikan
antara variasi waktu dan konsentrasi KOH
pada stadium P.h capitis antara lain sebagai
berikut :

1. Penipisan dengan KOH 10% 10 jam
diperoleh hasil 100% awetan telur, nimfa
dan dewasa dengan kualitas baik. KOH
10% 5 jam diperoleh 100% awetan telur
dengan kualitas cukup baik, stadium
nimfa 50% awetan dengan kualitas
cukup baik dan 50% kualitas baik,
stadium dewasa diperoleh 100% awetan
dengan kualitas baik.

2. Penipisan dengan KOH 20% 10 jam
diperoleh 100% awetan telur dengan
kualitas jelek. Stadium nimfa diperoleh
100% awetan dengan kualitas baik.
Stadium dewasa diperoleh 50% awetan
dengan kualitas cukup baik dan 50%
awetan dengan kualitas baik. KOH 20%
5 jam diperoleh 100% awetan telur
dengan kualitas cukup baik. Stadium
nimfa diperoleh 50% awetan dengan
kualitas cukup baik dan 50% dengan
kualitas baik. Stadium dewasa diperoleh
80% awetan dengan kualitas cukup baik
dan 20% awetan dengan kualitas baik.

3. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil
yang berbeda dari tiap stadium P.h
capitis.
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